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MEMBUAT CERITA KOMIK DIGITAL: PENGEMBANGAN LITERASI MEMBACA DAN
MENULIS SISWA SMPN 220 DAN 191 JAKARTA

Ketua: Noni Agustina SMPN 220 Jakarta dan SMPN 191 Jakarta merupakan dua sekolah
mitra program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh

Anggota: Rika Mutiara dan Lista tim pengusul Universitas Esa Unggul. Kedua sekolah tersebut dipilih
Meria sebagai subyek program pengabdian kepada masyarakat karena
merupakan sekolah vyang direkomendasikan oleh Suku Dinas

Pendidikan Wilayah Il Jakarta Barat wuntuk dibina secara

berkesinambungan. Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi
oleh kedua sekolah mitra dalam rangka melaksanakan gerakan literasi
sekolah yang merupakan program nasional yang dicanangkan oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan. Masalah-masalah tersebut
adalah belum tumbuh dan berkembangnya literasi membaca dan
menulis siswa, motivasi membaca dan menulis dan kreativitas siswa.
Solusi yang ditawarkan oleh tim pengusul adalah pelatihan
pembuatan cerita komik daring dari hasil membaca buku cerita rakyat
Indonesia berbasis digital untuk mengembangkan literasi membaca
dan menulis. Metode yang digunakan dalam pelatihan integrasi
teknologi dan strategi membaca adalah pemaparan/ ceramah,
eksplorasi website, simulasi, diskusi,dan presentasi. Hasil dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah pengembangan literasi
membaca, menulis dan kreativitas siswa sehingga dapat mencapai
tujuan gerakan literasi sekolah yang lebih maksimal.

Kata kunci: komik daring, literasi membaca, literasi menulis,kreativitas
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Berdasarkan analisis situasi berupa observasi

dan wawancara kepala sekolah, wakil kepala

sekolah, guru dan beberapa siswa-siswi, terdapat

beberapa permasalahan yaitu:

1. Motivasi membaca anak yang masih perlu
ditumbuhkembangkan

2. Aktivitas literasi yang kurang bervariasi
dalam Gerakan Literasi Sekolah yaitu hanya
sebatas membaca buku yang mereka bawa
dan meminta mereka menceritakan kembali
secara acak di lapangan.

3. Kreativitas siswa perlu ditumbuhkembangkan

Kedua sekolah mitra tersebut memiliki potensi
yang sama untuk meningkatkan kualitas sekolah
menjadi sekolah yang unggul.
Menumbuhkembangkan motivasi siswa dalam
membaca dan menulis serta kreativitas dapat
menggiatkan gerakan literasi sekolah melalui
aktivitas membuat cerita komik digital.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan
dampak yang positif terhadap kemampuan membaca dan
menulis siswa SMPN 220 dan SMPN 191. Mereka
mampu menceritakan kembali isi cerita rakyat yang
mereka baca danmampu membuat cerita menggunakan
aplikasi daring yaitumake beliefs comic. Dengan
membuat cerita tersebut, tampak dari hasil karya mereka
bahwa mereka dapat mengembangkan imaginasi mereka.
Selain imaginasi mereka yang berkembang, kreativitas
mereka dalam membuat komik jugatampak. Dari
kuesioner yang mereka isi menunjukkan bahwa mereka
sangat senang membuat komik secara daring sebagai
salah satu alternative media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran literasi di sekolah mereka.

Terdapat beberapa prosedur atau langkah-langkah
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan di kedua sekolah mitra, SMPN
220 Jakarta dan SMPN 191 Jakarta,yaitu sebagai
berikut:

1. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk
melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarat.

2. Mewawancarai dan mengobservasi kegiatan
literasi sekolah.

3. Memperkenalkan salah satu komik digital

yang berbasis daring yaitu make beliefs

comic di alamat website
https://www.makebeliefscomix.com/ sebagai
media yang dapat dimanfaatkan oleh siswa
dalam membuat cerita komik. Media

tersebut dapat diakses secara gratis oleh

mereka

Memberikan daftar buku cerita rakyat secara

digital dan memberikan kesempatan kepada

mereka untuk memilihnya dan membacanya

Skema kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
skema internal
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secara berkelompok.

5. Memberikan kesempatakan kepada siswa
secara berkelompok untuk menuangkan
hasil bacaan mereka dalam bentuk cerita
komik digital

6. Mendampingi siswa bersama tim kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam
membuat cerita komik digital.

7. Meminta siswa untuk menampilkan cerita
mereka di depan kelas

8. Mengevaluasi program pelatihan membuat
cerita komik digital yang telah dilaksanakan
dalam kegiatan literasi sekolah.
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Kegiatan pengabdian ini didanai oleh Universitas
Esa Unggul.
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